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INTISARI : Target pencapaian ASI eksklusif di Jawa Tengah adalah 65%, cakupan
jumlah bayi yang diberikan ASI secara eksklusif pada tahun 2007 baru mencapai 32,93%,
sementara itu penggunaan susu formula justru meningkat lebih dari 3 kali lipat selama 5
tahun dari 10,8% tahun 1997 menjadi 32,5% pada tahun 2005. Jumlah populasi dalam
penelitian ini adalah 42 yang telah memenuhi kriteria yang ditetapkan dan teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan jumlah sampel 42 menyusui
Teknik pengambilan data dengan kuesioner tertutup dan analisis yang digunakan adalah Chi
Sguare. Dari hasil analisis data dengan Chi Square menunjukkan adanya hubungan antara

tingkat pengetahuan ibu menyusui tentang pemberian susu formula sebesar 9.346 dan

koefisien kontingensi sebesar 0.427.

Kata Kunci : Pengetahuan tentang ASI Eksklusif, susu formula

PENDAHULUAN

Hak anak Indonesia mash
belum terpenuhi dan kebutuhan dasar
anak belum seluruhnya diwujudkan.
Indeks Pembangunan Manusia
Indonesia (IPM) yang berada pada
peringkat 112 dari 174 negara. Di
ASEAN, angka kematian bayi di
Indonesia 35 per 1.000 kelahiran hidup
yaitu hampir 5 kali lipat dibandingkan
dengan angka kematian bayi Malaysia,
hampir 2 kali dibandingkan dengan
Thailand dan 1,3 kali dibandingkan
dengan Philipina

! Judul Karya Tulis llmiah

SDKI tahun 1997 dan 2002, lebih
dari 95% ibu pernah menyusui bayinya,
namun yang menyusui daam 1 jam
pertama cenderung menurun dari 8% pada
tahun 1997 menjadi 3,7% pada tahun
2002. Cakupan ASI Eksklusif 4 bulan
sedikit meningkat dari 52% tahun 1997
menjadi 55,1% pada tahun 2002. Cakupan
ASl Eksklusif 6 bulan menurun dari
42,4% tahun 1997 menjadi 39,5% pada
tahun 2002. Sementara itu penggunaan
susu formula justru meningkat lebih dari 3
kali lipat selama 5 tahun dari 10,8% tahun
1997 menjadi 32,5% pada tahun 2002.
(www.Depkes.go.id, 2004).
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Survei yang dilaksanakan pada
tahun 2002 oleh Nutrition & Health
Surveillance System (NSS) yang
berkerjasama dengan Balitbangkes dan
Helen Keller International di 4
perkotaan (Jakarta, Surabaya,
Semarang, Makasar) dan 8 perdesaan
(Sumatera Barat, Lampung, Banten,
Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur,
NTB, Sulawesi Selatan), menunjukan
bahwa cakupan ASl eksklusif 4-5
bulan di perkotaan antara 4%-12%,
sedangkan  dipedesaan  4%-25%.
Pencapaian ASI eksklusif 5-6 bulan di
perkotaan berkisar antara hanya 1%-
13% sedangkan di pedesaan 2%-13%.
Permasalahan yang utama rendahnya
angka cakupan ASI ini adalah karena
faktor sosial budaya, kesadaran akan
pentingnya ASI, pelayanan kesehatan
dan petugas kesehatan yang belum
sepenuhnya mendukung serta
gencarnya promosi Susul.
(www.dinkes-kotasemarang.go.id).

Pemerintah telah mengeluarkan
Peraturan Pmerintah (PP) dalam
Kep.MenKes. No. 450/Men
Kes/SK/IV/2004 yang menetapkan
pemberian Air Susu Ibu (ASI) secara
eksklusif sampai dengan bayi berusia 6
bulan. Pada tahun 2000 telah
disepakati pula pemberian AS|
eksklusif nasional sebesar 80%
(Roedli, 2000). Di Provins Jawa
Tengah beberapa kegiatan yang
direncanakan dalam rangka
meningkatkan dukungan dalam
pemberian AS| secara eksklusif antara
lain, dengan menyebarluaskan Buku
Panduan Pelaksanaan Pekan AS|
Sedunia tahun 2008, seminar dan
lokakarya peningkatan cakupan ASI
eksklusif, penyebarluasan informasi
tentang ASI eksklusif melalui media
cetak maupun media elektronik,
pelatihan konselor ASI untuk 35 Kab /

Kota di Jawa Tengah., melakukan
bimbingan teknis Rumah Sakit Sayang Ibu
dan Rumah Sakit Sayang Bayi (Depkes
RI, 2008).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian survey analitik
dengan pendekatan waktu cross sectional.
Tempat penelitian di desa Wery,
Kecamatan Weru Kabupaten Sukoharjo.
Waktu Penelitian September 2008 — Juli
2009. Pengambilan data menggunakan
kuesioner tertutup.

Subyek penelitian adalah seluruh
ibu menyusui yang memiliki bayi usia 0-6
bulan di desa Weru, kecamatan Weru,
Kabupaten Sukoharjo. Sampel dalam
penelitian ini diambil dengan
menggunakan teknik total sampling yaitu
mengambil semua sampel yang memenuhi
criteria sebanyak 44 responden. Sebelum
kuisioner dibagikan kepada responden,
maka kuisioner dilakukan uji validitas dan
reliabilitas terlebih dahulu agar instrumen
yang digunakan benar-benar telah
memenuhi persyaratan untuk digunakan
sebagai alat ukur data ( Notoatmodjo,
2005 ). Uji coba instrumen dilakukan pada
tanggal 10-25 Mei 2009 Desa
Karangaanyar, Kec. Weru, Kab. Sukoharjo
yang mempunyai karakteristik responden
hampir sama sebanyak 26 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Beberapa karakteristik responden
yang meliputi umur ibu, umur bayi,
pendidikan, tingkat pengetahuan, di sgjikan
dalam gambar berikut ini:
1. Karakteristik responden
a. Berdasarkan umur ibu.
Tabel 1
Karakteristik Responden berdasarkan
umur ibu



Usiaibu  jumlah Prosentase

20-30 33 78,6%

31-40 4 9,5%

41-45 5 11,9%
Jumlah 42 100%

Sumber: data primer 2009

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berumur 20- 30 tahun
yaitu 33  responden  (78,6%),
responden paling sedikit adalah
responden yang berumur 31-40 tahun
yaitu 4 responden (9,5 %).
b. Berdasarkan umur bayi.
Tabel 2
Karakteristik Responden
berdasarkan umur bayi.

Umur Jumlah Prosentase
bayi

<1hbln 6 14,3%

1-2 bin 7 16,7%

3-4 bln 13 31,0%

5-6 bin 16 38,1%
Jumlah 42 100%

Tabel 2 menunjukkan bahwa
sebagian besar ibu-ibu menyusui
memiliki bayi yang berumur 5-6
bulan yaitu 16 bayi (38,1%),
responden paling sedikit adalah
bayi yang berumur kurang dari 1
bulan yaitu 6 bayi (14,3 %).

c. Berdasarkan pendidikan ibu.

Tabel 3
karakteristik responden
berdasarkan pendidikan ibu

Pendidikan Jumlah Prosenta

ibu se
SMP 13 31%
SMA 28 66%
Akademi/ 1 2,4%
sarjana

Jumlah 42 100%

Sumber : data primer 2009

Tabel 3 menunjukkan bahwa
sebagian besar ibu-ibu menyusui
berpendidikan SMA vyaitu 28

responden (66%) dan yang paling
sedikit adalah berpendidikan
Sarjanalakademi yaitu 1 (2,4%).

2. Tingkat Pengetahuan Ibu menyusui

Tentang ASl Eksklusif.

Tabel 4

tngkat pengetahuan ibu tentang ASI

Eksklusif.
Tingkat Jumlah Prosentase
Pengetahuan
Ibu tentang Asi
Eksklusif
Tinggi 15 35,7%
Sedang 22 52,4%
Rendah 5 11,9%
Jumlah 42 100%

Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden adalah mempunyai
tingkat pengetahuan tentang AS
Eksklusif dalam kategori sedang yaitu
22 responden (52,4%), responden yang
memiliki pemgetahuan tinggi sebesar
15 responden (35,7%), dan responden
yang memiliki pengetahuan rendah
sebesar 5 responden (11,9%).

. Pemberian Susu Formula pada bayi

usia 0-6 bulan.

Tabel 5
pemberian susu formula pada bayi usia
0-6 bulan
Pemberian  jumlah Prosentase
Susu
formula
Ya 24 57,1%
Tidak 18 42,9%
Jumlah 42 100%

Sumber: data primer 2009

Tabel 5 menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memberikan
susu formula pada bayinya sebelum
umur 6 bulan yaitu sebanyak 24
responden (57,1 %), dan responden
yang tidak memberikan susu formula



pada bayinya sebelum usia 6 bulan
sebanyak 18 responden (42,9%).

4. Hubungan Tingkat Pengetahuan
ibu menyusui tentang ASI
Eksklusf Dengan Pemberian
Susu Formula.

Tabel 6
Hubungan Tingkat Pengetahuan ibu
menyusui tentang ASI Eksklusif
Dengan Pemberian Susu formula

Diber Tidak Jumlah

Pemberian i diberi
susu Susu  susu
formula Form Form
ula ula
Tingkat
Pengetahuan
lbu
Tinggi 4 11 15
Prosentase 95% 262 357%
Sedang 17 5 22
Prosentase 405 119 52,4%
% %
Rendah 3 2 5
Prosentase 71% 4,8% 11,9%
Jumlah 24 19 42
57,1 429 100%
% %

Sumber: data primer 2009

Dari tabel 6 menunjukkan bahwa
responden yang memberikan susu
formula terbanyak adalah responden
yang memiliki pengetahuan sedang
yaitu 17 responden (40,5%) dan 3
responden (7,1%) yang memiliki
pengetahuan tinggi memberikan susu
formula kepada bayinya.

Dari hasil uji statistik chi square
diperoleh hasil pada df = 2 dan taraf
kesalahan yaitu 5 % yaitu x* hitung
lebih besar daripada x* tabel yang
bernilai 9,346, maka Hy ditolak dan Ha
diterima yang berarti  hipotesis
diterima yaitu ada hubungan antara
tingkat pengetahuan ibu menyusui
dengan pemberian susu formula

Koefisen kongtingengss  antara
variabel yaitu sebesar 0,427 maka
hubungan tingkat pengetahuan ibu
menyusui dengan pemberian susu formula
termasuk kategori sedang.

Tingkat pengetahuan yang kurang
dari ibu menyusui menunjukkan bahwa
mereka kurang mengetahui tentang
pentingnya Air Susu Ibu.(ASI) yang
akhirnya menyebabkan mereka Iebih
memilih susu formula untuk bayinya
Mereka menganggap bahwa susu formula
lebih praktis daripada harus memberikan
ASI. Tingkat pengetahuan ibu menyusui
yang kurang menyebabkan ibu cenderung
memberikan susu formula pada bayinya,
karena mereka khawatir dapat mengurangi
kecantikan, atau terpengaruh iklan-iklan
Pengganti Air susu lbu (PAS).

Kemaknaan dari hubungan tersebut
dibuktikan dengan uji statistik chi square
menggunakan SPSS yang menunjukkan
bahwa ada hubungan antara tingkat
pengetahuan  ibu menyusui  dengan
pemberian susu formula. Hasil penelitian
ini sesuai dengan pendapat Roesli (2002)
yang menyatakan bahwasalah satu faktor
yng mempengaruhi ibu dalam memberikan
susu formula sebelum bayinya berusia 6
bulan salah dsatunya adalah tingkat
pengetahuan ibu tentang menyusui.
Semakin tinggi tingkat pengetahuan ibu,
akan mempengaruhi keputusan ibu untuk
tidak memberikan susu formula pada

bayinya sebelum usia 6 bulan.
Hasil penelitian yang
menunjukkan kesesuaian dengan

penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Ika Oktavia (2004) yang
menunjukkan adanya hubungan positif dan
signifikan antara tingkat pengetahuan ibu
tentang ASlI Eksklusif dengan perilaku
pemberian makanan pendamping AS
pada bayi 0-6 bulan. Hasil penelitian lain
yang mendukung adalah penelitian yang
dilakukan oleh Pratiwi (2007) bahwa ada



hubungan antara tingkat pengetahuan
ibu tentang ASlI eksklusif dengan
pemberian susu formula.

Hasll penelitian lain yang
sesuai dengan penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Agusti
(2004) yang menunjukkan adanya
hubungan positif dan signifikan antara
tingkat pengetahuan dengan sikap ibu
menyusui terhadap pemberian ASI
eksklusif. Semakin tinggi tingkat
pengetahuan maka akan semakin baik
skap ibu  menyusui terhadap
pemberian ASI eksklusif. Penelitian ini
juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Eka (2007) bahwa
semakin tinggi tingkat pengetahuan
tentang ASI Eksklusif maka pemberian
ASI Eksklusif semakin besar. Tingkat
pengetahuan tentang ASI eksklusif
yang tinggi, maka pemberian AS|
eksklusif pada bayi akan cenderung
baik, sedangkan tingkat pengetahuan
ibu yang rendah maka pemberian ASI
eksklusif pada bayi akan cenderung
berkurang.

Menurut Nurhaeni (2007),
bahwa tingkat pengetahuan ibu tentang
ASl eksklusif yang baik, maka ibu
akan mengetahui tujuan dan manfaat
dari ASl Eksklusif secara menyeluruh
dan akibat apa yang ditimbulkan
apabila ibu tidak memberikan AS|
eksklusif. Sehingga ibu tidak akan
memberikan susu formula pada
bayinya sebelum usia 6 bulan.

Target pencapaian AS
eksklusif di Jawa Tengah adalah 65%
yang berarti bahwa dari total jumlah
ibu menyusui 65% memberikan ASI
nya secara eksklusif, sedangkan dari
hasil penelitian jumlah responden yang
memberikan ASl eksklusif sebesar 18
responden (429 %), ha ini
menunjukkan bahwa target pemberian
ASI eksklusif belum terpenuhi.

Kebijakan WHO tentang ASI
Eksklusif dengan menekankan pemberian
ASl pada bayi dengan memberikan ASI
sgja(eksklusif) tanpa tambahan cairan atau
makanan lain pada umur 6 bulan pertama
setelah melahirkan bayi hingga bayi
tersebut akan memiliki kecerdasan tinggi,
daya tahan tubuh lebih bak dan
pertumbuhannya bagus (Roesli, 2005:3)
Menjadi salah satu tugas bidan sebagai
tenaga kesehatan untuk memberikan
penyuluhan kepada ibu-ibu ibu — ibu
tentang pentingnya pemberian ASI
Eksklusif  daripada pemberian  susu
formula pada bayi. Bidan dapat
menjelaskan lebih lengkap tentang AS
eksklusif, manfaat/keuntungan baik baik
bagi ibu ataupun bayi, dan tentang susu
formula tentang dampak negatifnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pertama, Tingkat pengetahuan ibu
Menyusui tentang ASI eksklusif sebagian
besar dalam kategori sedang yaitu 22
responden (52,4%), untuk kategori tinggi
sebesar 15 responden (35,7%), dan
responden yang tingkat pengetahuan
rendah sebesar 5 responden (11,9%).

Kedua, Jumlah ibu yang
memberikan susu formula pada bayinya
sebelum umur 6 bulan yaitu sebanyak 24
responden (57,1 %), dan responden yang
tidak memberikan susu formula pada
bayinya sebelum usia 6 bulan sebanyak 18
responden (42,9%).

Ketiga, Ada hubungan antara
tingkat pengetahuan ibu menyusui tentang
ASl eksklusif dengan pemberian susu
formula di desa Weru, Kec. Weru, Kab.
Sukoharjo. Koefisien kongtingengs antara
variabel yaitu sebesar 0,427 maka
hubungan tingkat pengetahuan ibu
menyusui dengan pemberian susu formula
termasuk kategori sedang.



Saran

Pertama, bagi bidan Desa
Weru, diharapkan mampu memberikan
penyuluhan atau informasi tentang ASI
Eksklusif (pengertian,
manfaat/keunggulan ASl, cara
memberikan, posis yang benar dalam
menyusui, dan solus pemberian ASI
pada ibu-ibu yang bekerja) serta
motivasi tentang ASI eksklusif kepada
masyarakat khususnya bagi ibu-ibu
menyusui, dan memberikan informasi
tentang susu formula.

Kedua, bagi Ibu menyusui,
diharapkan mampu memberikan AS|
Eksklusif selama 6 bulan penuh,
karena sangat besar manfaatnya untuk
kesehatan ibu terutama kesehatan bayi
dan pemberian susu formula dapat
dihindari. Ketiga, bagi pendliti
selanjutnya, sebaiknya  meneliti
variable lain yang belum pernah diteliti
sebelumnya.
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